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Peta figure ground
menunjukkan pola
massa bangunan yang
padat dan tidak
beraturan, terutama di
area permukiman,
dengan ruang terbuka
yang tersebar tidak
merata. Pola ini
mencerminkan
perkembangan
kawasan yang tumbuh
secara organik dan
membentuk jaringan
gang sempit sebagai
struktur utama
kawasan.
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JUMLAH
LANTAI
BANGUNAN

TITIK
VEGETASI
EKSISTING

-

1Lantai
[ 2 Lantai
Il 3 Lantai

Bangunan di kawasan
Giwangan terdiri dari 1
lantai, 2 lantai, dan 3
lantai, dengan domi-
nasi bangunan 1 lantai.
Kondisi ini menunjuk-
kan skala kawasan
yang relatif rendah dan
berpotensi dikembang-
kan secara vertikal
secara terbatas dan
kontekstual.

Ruang Terbuka
W i

Ruang Terbuka Hijau
(RTH) ditemukan di
beberapa titik yang
tersebar di seluruh
penjuru delineasi
kawasan. Keberadaan
RTH ini berfungsi
sebagai elemen
ekologis dan ruang
pendukung
lingkungan, meskipun
belum terhubung
secara optimal.

Vegetasi
o Eksisting

Vegetasi eksisting di
kawasan terdiri dari
vegetasi pengarah di
sepanjang koridor jalan
serta vegetasi peneduh
pada beberapa titik
aktivitas. Keberadaan
vegetasi ini berperan
dalam meningkatkan
kenyamanan visual dan
mikroklimat kawasan.



FASILITAS
TRANS-
PORTASI
PUBLIK

FASILITAS
PARKIR

= Arteri Primer

== Arteri Sekunder
Kolektor Sekunder
Lokal Sekunder
Lingkungan
Sekunder
Jalan Tegalturi
Jalan Tegalgendu

© Jalan Imogiri Timur

@ Ringroad Selatan

Titik Halte
Trans Jogja

Fasilitas transportasi
publik ditandai dengan
keberadaan beberapa
halte Trans Jogja yang
tersebar di sekitar
kawasan. Halte-halte
ini berperan penting
dalam mendukung
aksesibilitas kawasan
terhadap sistem
transportasikota.

() Titik Pakir Umum

Fasilitas parkir di
kawasan Giwangan
ditemukan sekitar tujuh
titik yang tersebar di
beberapa lokasi
strategis. Keberadaan
titik parkir ini
mendukung aktivitas
kawasan, meskipun
pengelolaannya masih
bersifat parsial.



STREET
FURNITURE

@ Titik Lampu Jalan

Titik Tiang Listrik
@ Titik Traffic Light
@ Titik Lampu Spot
B Titik Gardu Listrik

Street furniture di
kawasan ini ditemukan
dalam berbagai jenis
dan kondisi, menye-
suaikan dengan aktivi-
tas eksisting dan fungsi
ruang di sekitarnya.
Elemen ini berperan
sebagai pendukung
kenyamanan dan
aktivitas sosial,
meskipun belum
terdistribusi secara
merata.

@ Aktivitas Eksisting

Aktivitas kawasan pada
pagi hingga sore hari
didominasi oleh
kegiatan pendidikan,
perdagangan, dan
aktivitas harian warga.
Pola ini menunjukkan
intensitas pergerakan
yang tinggi terutama
pada jam-jam kerja dan
sekolah.

@ Aktivitas Eksisting

Pada sore hingga
malam hari, pola
aktivitas kawasan
mengalami pergeseran
dengan munculnya
aktivitas ekonomi
informal, interaksi
sosial, dan kegiatan
rekreasi. Beberapa titik
menunjukkan intensi-
tas aktivitas yang
berbeda dibandingkan
periode pagi-sore,
mencerminkan
dinamika temporal
kawasan.
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Node 1 Live Fish Market Giwangan

Node 2 Ruang Ke-Tiga

Node 3 Giwangan Gateway

Node 4 Simpang Tirta

Node 5 Dermaga Cinta

Node 6 Edukasi TPS3R Menuju Energi Bersih
Node 7 Eco Park Giwangan

Node 8 Edu-Culinary Riverfront Linear Node
Node 9 Green Public Space Giwangan
Node 10 Giwangan Gateway

Node 11 Terrace Giwangan



Live Fish Market Giwangan
ENDRA RIZKY GEMELLIO HADINAGORO - 25/559249/PTK/16652

Node ini berada di sebelah selatan Embung
Giwangan tepatnya pada Jalan Tegalturi serta
bersebelahan dengan Taman Budaya.
Tapak ini dipilih berdasarkan kedekatan dari
Embung Giwangan dan Taman Budaya yang
memiliki daya tarik beragam dan berbagai
kegiatan di dalamnya seperti jual -beli,
olahraga, bersantai, dan kuliner.

STRENGHT WEAKNESS

@ Kantor milik pemerintah Jalur Tegalturi dua arah
Area komersial = = Jalur Pedestrian

5 Area Mixuse -

(@) Aktivitas informal pada pagi hingga sore hari

@ vegetasi

® sungai

» Dekat dengan Taman Budaya * Prasara.na penyeberangan
pedestrian kurang aman dan

» Dekat dengan Embung Giwangan R

» Terdapat beberapa Halte Bus « Terdapat aktivitas informal berupa

* Kawasan komersial pedagang kaki lima yang menggunakan

« Terdapat akses pejalan kaki dan jalur pejalan kaki pada pagi hingga sore

pengguna kendaraan « Tidak adanya tempat pembuangan sampah.
« Adanya parkir liar yang mberada di bahu jalan
« Tidak ada lampu lalu lintas pada perempatan
+ Node merupakan area pemancingan
akan tetapi kian hari sepi peminat

OPPORTUNITY THREAT

« Menjadi titik wisata baru. « Menjadi titik macet.

« Revitalisasi pasar ikan.  « Rawan kecelakaan.
« Parkir liar dan pedagang liar
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Koridor Barat 1
Koridor Barat 2
Koridor Barat 3
Koridor Barat 4

Koridor Barat 5
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Giwangan West Corridor: Between City and Community
Multiscape of West Giwangan
The Connect Living Corridor Giwangan

Herritage Walk Corridor Kotagede - Giwangan :
Walk the Story, Connect the Culture

Livable Corridor Giwangan



POTENSIDAN MASALAH

DESIGN FRAMEWORK

LOKASI

THE CONNECT LIVING

CORRIDOR-GIWANGAN

LANA

=

=y

Menggambarkan sebuah koridor
hidup yang tidak hanya berfungsi
sebagai jalur mobiltas, tetap juga
sebagai ruang yang
menghubungkan kehidupan
sosial, ekologis, dan budaya.

Konsepini berangkat dari gagasan
bahwa sebuah koridor urban
dapat menjadi tulang punggung
kehidupan kota. dimana tempat
aktivitas transit , ruang hijau,
identitas budaya, dan fungsi
campuran saling terjalin
membentuk kesatuan yang hidup

NG MALIK - 25/567
b T

POTENCY

Transit-Activity Link

Jiics

PROBLEM

rendah &

terminal
dengan zona aklivitas lokal

Green & Walkable
Corridor
Menciptakan jalur pdesteriandan
Vegetasi yang nayaman

ivit antar
terminal dan aktivitas lokal

Kurangnya kenyamanan

pejalan kaki dan elemen hijau

675/

Peningkatan aksesibilitas
& konektivitas 2

Peningkater

fasilitas
publik dan infrastruktur hifau

PTK/16730

Deliniasi koridor berada di barat
giwangan tepat di persimpangan 3
jl.imogiri dan jl.tegal turi,
jl.tempel,jl,sultanain, jl, singoranu
dan jl. ringroad selatan. ke 6 jalan
tersebut merupakan daerah
koridor yang masing”"memiliki
karakter dan fungsi yang berbeda.
jalan"tersebiut merupakan jalan
yang strategis untuk
menghubungkan transportasi dan
aktivitas perkotaan, dikarenakan
dekat dengan terminal giwangan
yang berperan penting dalam
pergerakan wisatawan dan
masyarakat sekitar.

GOAL OUTPUT

1 Jalur pedestrian dan sepeda yang
menyatukan tiap segmen jalan
(Imogiri, Tegal Turi, Tempel,
Shultonain, Singoranu, Ringroad).
Transitnode: halte, shuttle point, dan
drop-off zonetanpa parkir .

3 Smart wayfinding system (signage

digital & peta arah ke aktivitas lokal).

Koridor Terhubung

1 Green street design: vegetasi
pinggijalan,  permeable paving.

2 Street furniture tematik (bangku,
fampu, pottanaman) dengan desain
seragam.

3 Lighting pedestrian untuk keamanan
malam hari

kenyamanan
& keamanan

=

The Connected Living
Corridor of Culture

EKSISTING

Cultural Identity.
Menonjolkan karakter lokal
melalui desain visual dan
material

Mixed use
Integration
Mengoptimalkan fungsi
bangunan di sepanjang koridor
agar saling mendukung

=2
Tidak ramah Pedestrian Jalur sepeda
difabel tidak aman tidak ada
Tidak ada Vegetasi tidak Lampu jalan
tempat duduk beraturan belum tertata
B =
GEmTE commercial Area wisata
Street Building

Parkir dijalan

setback terlalu
dekat

[

tinggi bangunan
tidak teratur

Identitas visual yang
lemah dan kurangnya
karakter lokal

Koridor monofungsional
dan penggunaan lahan
yang terfragmentasi

Peningkatan aksesibilitas

—

Fasad dinding dengan material lokal
(bata expose, bambu, kayu,
ornamen motif okal).

2. Street art & signage budaya
menampilkan narasi lokal tiap

Citra yang kuat dan Konel faya segmen.
eksprosi lokal Kembali 3 Cultural oop trai jalur tematik wisata

Fungsi Koridor
tersegmentasi dan
aktivitas campuran

—

& konektivitas

Peningkatan fasilitas
publik dan infrastruktur hijau

Citra yang kuat dan

ekspresi lokal

Fungsi koridor

d

tersegmentasi dan
aktivitas campuran

Plaza budaya

Kantong parkir

berjalan kakilintas segmen

it Zona akiivitas berlapis waktu: pagi
(pasar/toko), siang (kuliner &
komunitas), malam (eventbudaya).

2 Adaptive space di depan toko untuk
interaksi publik (tanpa mengganggu
Ialu intas).

3 Pocket park & plaza kecil untuk
Komunitas dan UMKM.

4 Area drop-go menggantkan fungsi
parkirar.

Jalan Serbaguna
Aktif

DESIGN STRATEGY

[

Guiding Block& Crossing ways Bike path Wayfinding
Pedestrian
Street fumiture Rain garden Penataan vegetasi Utiitas
Jalan

Mural

Fasad lokal signage

Planter buffer Elevasi terotoar Fasad bangunan
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Distrik A-1 Edu Hub Distrik Giwangan
Distrik A-2 Giwangan Re-Connect Hub
Distrik A-3 Livable Creative Transit



Green public space Lapngan minisoocer
Ruko depan terminal Wisata ekologi Karjono
Terminal Giwangan Parkiran Mobil motor
Parkiran Mobil & motor terminal Ruang terbuka hijau

_/"/ .:
Parkiran Bus Food court / C:D\-:;r:%’
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Food court




KONSEP & STRATEGI DESAIN

ANALISIS & ISSUE

Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah Taman Lalulintas

Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah Kridor jalan Imogiri Timur

Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah Kridor jalan Ringroad Selatan
Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah Bentaran sungai JI.Karjono

Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah wisata air bendung lepen

Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah Parkir Bendung Lepen

Titik Potensi Yang akan di Kembangkan
Areah PKL Jl.kiai guno mrco

PRINSIP DESIGN

Membangun
Identitas
Kawasan

yang kuat
dan mudah

bangunan

IMAGEABILITY

Meningkatkan
Kenyamanan -~
dan Ekologi P t

STRATEGI DESIGN

®

di kenali Penataan fungsi Kenyamnan
dan keamanan

pengunan terarah

POTENSI

Dekat Dengan
Kawasan wisata

Pusat Transportasi

)

pusat pertumbuhan
ekonomi

Pengembangan
RTH

x

Koridor pejalan
kak yang

wisata ekologi

GREEN
OPEN SPACE

H®
o)

vegetasi dalam
memanfaatakan RTH

Kemuadahan

kuliner

open space sebagai
ruang aktivitas

@)

aktivitas ruang
bermain anak

<)

Areah Destinasi
wisata

Pengembangan
Mengaktifkan |a|ur sepeda
Ruang Publik
dan Ekonomi
Lokal
Ruang
ACTIVITY ierinteraksi
Concept & Strategi Desi
.
Usulan Ide Desugn
m dan b

h ruang yang bisa di akses oleh

MASALAH

b=
~
3
o
T

tas Kawasan

Kurangnya fasilitas
umum & sosial

Identitas Kawasan
yang kurang terbaca

Mnimnya RTH

Pkl yang tidak

)
=
o
g

Minim Penerangan

GOALS KONSEP

REEN TRANSIT

(©)

@ )
@ 00
® @

(=]

G OUPUT N

REEI)E.’/

menjadikan Giwangan bukan hanya simpul
transporfasi, tetapi ruang kofa yang mudah
dikenali, nyaman, hijau, dan ok, sehingga
mampu mengatasi masalah visual, ekologs,
dan sosial yang ada di kawasan

semua kulngun dun juga ruang -ruang pendukung seprti ruang
public ruang kumpul dan |ugu ruung edukusl dun juga ruang
untuk belolahraga yang b ide i yang
nantinya akan menjdi sebuah icon baru di giwangan

Fasilitas umum pengembangan Green
open space sebagai

ruang akfivitas

Konektivitas yang
saling terhubung
antara Ruang

dan sosial

Ruang hijau Qualitas ruang ~ Konekfivitas  Ruang Inferaksi 9
lingkungan vang akdiv TG mudah di Akses akfiv hijau
Memt b

pejalan kaki
h ruang d k buah konsep
Green Transit hub yang men|ud|kun Giwangan bukan hanya simpul
transportasi, tetapi ruang kota yang mudah dikenali, nyaman, hijau,
dan aktif, dan saling terkoneksi antra ruang sehi

REEN TRANSIT

@ @ O

B @ s IS
aman dan nyaman. bangunan kaki yang terarah

@ ®eO

e e e e
o D Bt oo Areah Tood our “arean smun s

® @ &

masalah visual, ekologis, dan sosial yang ada di kawasan glwungun

enataan  Tempat interaksi
e Slreeﬂurmiuve e

wisata ekologi
o ang lobih merata dan nyaman

ditepian sungai
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